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RINGKASAN 

 

 

Rimpang adalah salah satu jenis tanaman herbal yang mempunyai banyak  

manfaat dengan ciri warna, bau dan tekstur  yang khas. Di Indonesia terdapat jenis 

rimpang seperti temuireng, temulawak dan temumangga yang mempunyai 

kemiripan dalam ciri warna, bentuk dan bau. Dalam penelitian ini, dilakukan 

klasifikasi rimpang berdasarkan ciri baunya ke dalam tiga kelas yaitu kelas 

temuireng, temulawak dan temumangga . Bau dari rimpang diperoleh dengan 

menggunakan sensor TGS2600 yang dihubungkan ke raspberry phi 3B sehingga 

menghasilkan nilai tegangan sensor. Melalui pengambilan data selama 20 menit 

untuk masing-masing kelas diperoleh nilai tegangan yang berbeda-beda. Nilai 

tegangan tersebut selanjutnya diklasifikasikan menggunakan suppot vector 

machine multiclass dengan metode one –againts-one. Berdasarkan hasil yang 

telah diperoleh menunjukkan bahwa support vector machine dapat melakukan 

klasifikasi jenis rimpang berdasarkan bau dengan akurasi sebesar 98.8%. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

Tanaman obat sangat terkenal digunakan sebagai bahan baku jamu dan obat 

tradisional. Jamu adalah warisan budaya asli bangsa Indonesia yang secara turun-

temurun telah diwariskan dari generasi ke generasi. Selain itu tidak dapat 

dipungkiri bahwa jamu merupakan aset nasional yang sangat potensial sehingga 

sudah seharusnya dikembangkan menjadi komoditi kesehatan yang unggul dan 

bermanfaat. Dalam rangka mendukung jamu sebagai komoditi kesehatan maka 

pemerintah melalui Menteri Kesehatan bersama Menko Pembangunan Manusia 

dan Kebudayaan Indonesia meresmikan Gerakan Bugar dengan Jamu (Bude 

Jamu) pada tanggal 23 Januari 2015. Kementrian kesehatan mendukung dan 

mendorong Gerakan Bude Jamu untuk kesehatan dan kebugaran.(Kementrian 

Kesehatan RI, 2015) 

Banyak masyarakat yang telah memanfaatkan tanaman obat untuk 

keperluan kesehatan sehari-hari. Tanaman obat yang digunakan sebagai bahan 

obat herbal atau jamu adalah tanaman empon-empon yang meliputi jahe, kunyit 

dan kencur. Tanaman empon-empon masih banyak dibudidayakan di masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya empon-empon yang dilakukan 

masyarakat belum dilakukan dengan baik atau sesuai dengan Good Agriculture 

Practises sehingga hasil panen belum dapat memenuhi kebutuhan pasar dan 

industri jamu.(Iftitah & Harono, 2018) 

Banyaknya jumlah tumbuhan obat herbal dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai  jenis dan tumbuhan obat herbal membuat masyarakat 

menjadi kesulitan dalam hal membedakan jenis tumbuhan obat herbal tersebut 

sehingga banyak masyarakat lebih memilih untuk menggunakan obat-obatan 

kimia. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat, dibutuhkan system 

pengenalan tumbuhan obat herbal yang mampu melakukan identifikasi dan 

pengenalan tumbuhan obat herbal. Pengenalan jenis tanaman herbal secara 

teknologi dapat melalui bentuk fisik ataupun dari baunya. Untuk bentuk fisik, 

informasi yang didapat berupa citra digital yang kemudian dianalisis dan diproses 

oleh sistem. Sistem mengidentifikasi citra daun dari tumbuhan obat herbal dan 

melakukan pengenalan suatu pola atau karakterisitik dari objek tersebut. 
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Identifiksi tumbuhan herbal berdasarkan citra daun menggunakan analisis tekstur 

telah dilakukan pada 10 spesies. Analisis tekstur yang dilakukan menggunakan 

GLCM dan klasifikasi KNN. Hasil penelitian menunjukkan akurasi identifikasi 

menggunakan metode 9-fold cross validation mencapai 83.33% dengan 

menggunakan 9 subset (Ni’mah, Sutojo, & Setiadi, 2018)  

Selain itu tanaman herbal dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

bentuk citra daun dari tanaman tersebut. Ciri yang digunakan adalah ciri bentuk 

yaitu invariant moment dan ciri geometri. Klasifikasi daun herbal berdasarkan ciri 

bentuk dilakukan dengan menggunakan Naïve Bayes dan K-Nearest Neighboor 

(KNN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi menggunakan Naïve 

Bayees memperoleh akurasi 75% sedangkan dengan menggunakan KNN 

memperoleh akurasi 70.83%. (Liantoni & Nugroho, 2015) 

Identifikasi citra tanaman menggunakan Support Vector Machine telah 

dilakukan yaitu untuk identifikasi jenis penyakit pada tanaman tembakau. Ciri 

yang digunakan adalah ciri tekstur daun yang dilakukan dengan menggunakan 

metode GLCM dengan memanfaatkan ekstraksi ciri-ciri sebuah citra dengan 

memperhatikan hubungan piksel ketetanggan dengan SVM dengan bantuan kernel 

Gaussian (rbf) dan polynomial. Hasil pengujian diperoleh presentase keberhasilan 

tertinggi 80% dan keberhasilan terkecil bernilai 63% pada kernel Gaussian (rbf) 

dengan jarak piksel 1.(Kurniawan, Rasmana, & Triwidyastuti, 2016) 

Kualitas bahan herbal dapat dikenali dengan baik oleh masyarakat  dengan 

cara menyentuh dan menghirup aroma dari tanaman herbal secara langsung. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilakukan identifikasi jenis herbal 

berdasarkan aromanya. Aroma bahan herbal dikenali sebagai pola-pola keluaran 

larik sensor gas dalam sistem olfaktori elektronik atau electric nose yang 

diekstraksi menggunakan wavelet. Bahan herbal yang digunakan adalah jahe, 

temulawak,kunyit dan lengkuas. (Hardoyono & Triyana, 2011)  

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian tentang identifikasi tanaman obat 

jenis rimpang dengan genus curcuma yang meliputi temulawak, temu ireng dan 

temu putih berdasarkan aromanya dengan menggunakan support vector machine 

(SVM). Rimpang yang digunakan diperoleh dari para penjual di pasar tradisional. 
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1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan : 

1. Melakukan deteksi jenis bahan herbal berdasarkan aroma menggunakan 

support vector machine 

2. Membuat model klasifikasi jenis bahan herbal berdasarkan aroma 

 

1.3.  Kontribusi penelitian yang diusulkan terhadap visi institusi 

Penelitian ini merupakan salah satu penerapan kecerdasan buatan yang merupakan 

bidang penelitian keenam dalam road map penelitian institusi. Selain itu juga 

berkorelasi dengan road map penelitian bidang kedelapan yaitu  berhubungan 

dengan obat herbal.   
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. State Of The Art 

Pola daun tanaman obat di India sangat beragam dan dapat dikenali 

dengan menggunakan teknik image processing. Dengan menggunakan ciri bentuk 

dan tekstur, tanaman obat seperti hibiscus,betel, castor dan manathakali dapat 

dikenali dengan menggunakan neural network (Ananthi, Periasamy, & 

Muruganand, 2014). Tanaman herbal di India Selatan seperti desmodium gyrans, 

butea monosperma, Malpighia glabra, Helicteres isora dan Gymnema sylvestre 

berhasil diklasifikasikan berdasarkan tekstur daunnya menggunakan stochastic 

gradient descent, decision tree dan KNN classifiers dengan akurasi terbaik 94.7% 

(Arun, Sam Emmanuel, & Christopher Durairaj, 2013). Ciri tekstur tanaman 

herbal India digabungkan dengan ciri tepi daun dan ciri warna histogram 

diklasifikasikan menggunakan artificial neural network menghasilkan akurasi 

75% (Aitwadkar, Deshpande, & Savant, 2018).  

Identifikasi chinese herbal medicines yang dilakukan secara tradisional 

melalui pengalaman manusia seperti identifikasi makroskopis untuk identifikasi 

berdasarkan warna dan bentuk serta identifikasi organoleptic untuk identifikasi 

bau dan rasa dengan cara dicium, disentuh ataupun dirasa. Cara idetifikasi 

tersebut seringkali tidak akurat karena kemampuan manusia yang berbeda-beda. 

Di sisi lain. Identifikasi makroskopic membutuhkan biaya yang  mahal.  

Electronic nose (e-nose) hadir dengan kemampuan yang reliable, robust, mudah 

digunakan serta lebih efisien. Tanaman herbal Chinesse dalam family 

zingiberaceae telah diidentifkasi menggunakan principal component analysis 

berdasarkan respon signal dari e-nose (Peng et al., 2014). 

Neural network juga mampu melakukan klasifikasi terhadap 12 spesies 

tanaman herbal berdasarkan pola respon sinyal dari e-nose yang menunjukan 

aroma herbal. E-nose yang terdiri dari lima sensor berhasil melakukan klasifikasi 

pola aroma dari 12 spesies herbal (Kit et al., 2013). Metode lain yang digunakan 

untuk klasifikasi tanaman herbal adalah SVM. Pengenalan jenis daun tanaman 

herbal dapat dilakukan dengan menggunakan multi class kernel SVM dengan 

akurasi 100% (Quadri & Sirshar, 2015). Identifikasi tanaman herbal berdasarkan 
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bau dari family yang sama menjadi lebih sulit disebabkan mempunyai bentuk fisik 

dan bau yang mirip.Artificial technology tidak seperti halnya manusia, yang dapat 

melakukan klasifikasi untuk  membedakan  jenis herbal dengan lebih tepat. 

Melalui penggunaan e-nose untuk klasifikasi bau dari 12 spesies tanaman  dari 

family lauraceae, myrtaceae dan zingiberaceae dengan metode ANFIS diperoleh 

akurasi 94.8% dan dengan menggunakan neural network memperoleh akurasi 

91.7%(Soh, Mohamad Yusof, Radzi, Ishak, & Hasan, 2017). E-noose juga 

digunakan untuk klasifikasi 12 spesies herbal dengan teknik pemrosesan sinyal 

berdasarkan analisis diskriman yaitu principal component analisis (PCA) dan 

multiple discriminat analisis (MDA). Hasil klasifikasi diperoleh bahwa MDA 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan PCA (Radzi, Soh, Ishak, Hassan, 

& Mohamad Yusof, 2017).  

Tanaman herbal banyak juga ditemui di Malaysia. Penelitian tentang 

pengenalan daun tanaman herbal telah dilakukan dengan menggunakan SVM 

berdasarkan ciri tekstur yaitu histogram of oriented gradients (HOG), Local 

Binary Pattern (LBP) dan Speeded-Up Robust Features (SURF) dengan 

menggunakan mulsticlass SVM diperoleh bahwa HOG dan LBP menghasilkan 

performan pengenalan yang sama dan lebih baik dibandingkan SURF (Ibrahim, 

Sabri, & Mangshor, 2018). 

Di Indonesia, salah satu jenis tanaman herbal adalah rimpang yang 

mempunyai banyak khasiatnya. Jenis rimpang di Indonesia misalkan kunyit, jahe, 

kencur, temulawak, temumangga, temuireng. Rimpang mempuyai karakteristik 

unik seperti warna, tekstur dan baunya. Ciri bentuk dari tanaman rimpang kunyit 

telah diteliti dengan menggunakan external morphological characteristics untuk 

diklasifikasikan menggunakan neural network dengan menghasilkan akurasi 

73.33%(Kaur, Saini, Kaur, & Das, 2016)  

2.2. Roadmap Penelitian 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Alat dan Bahan 

Pengambilan data aroma herbal dilakukan dengan menggunakan hardware yang 

meliputi raspberry pi 3B, ADS1115 (Texas Instrument) dan sensor TGS2600 serta 

menggunakan software python seperti dalam gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Perangkat yang digunakan dalam penelitian 

3.2   Tahapan Penelitian  

Penelitian ini terdiri dari dua tahapan utama yaitu pengambilan data dan 

klasifikasi. Tahap pengambilan data secara detail disajikan dalam gambar 3.2.  

 

 

       Sample room         Sensor room         Processor                User Interface 
                                            sensor 
               Sample                                                          ADC                       Computer 

                                                                            Raspberry                       

                                                                                                 

 

Gambar 3.2. Tahap pengambilan data 

 

Setelah data aroma herbal diperoleh, langkah selanjutnya adalah tahap 

klasifikasi menggunakan SVM. Langkah pertama adalah  membuat model SVM.  

Setelah model diperoleh selanjutnya dilakukan training dengan data sebanyak 70 

data. Model training yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian dengan data 

uji sejumlah 30 data. Hasil pengujian diperoleh hasil klasifikasi jenis rimpang 

berdasarkan aromanya. Keberhasilan klasifikasi dapat ditentukan dengan 
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menggunakan confussion matrix sehingga diperoleh nilai akurasinya. Tahapan 

klasifikasi disajikan dalam gambar 3.3.  

 

Build SVM Model Model Training

Model TestingClassification on Herbs

 
 

Gambar 3.3 Tahap klasifikasi 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah temuireng,temulawak dan 

temumangga seperti yang ditapilkan di Gambar 4.1 

 
Gambar 4.1 temuireng,temulawak, temumangga 

 

Pengambilan data aroma rimpang dilakukan dengan menggunakan perangkat  

meliputi raspberry phi 3B dan sensor TGS2600 dengan respon air contaminant 

dan nilai batas respon 1-30 ppm. Sampel uji terdiri dari 3 jenis tanaman rimpang 

temuireng,temulawak dan temumangga yang diperoleh dari pasar tradisional. 

Setelah dibersihkan, bahan yang digunakan untuk sampel pengujian dikupas dan 

ditimbang seberat 200gram. Sampel dimasukkan ke dalam gelas plastic kecil yang 

selanjutnya dihubungkan ke perangkat pengambilan data seperti dalam figure 5. 

Setiap satu jenis sampel dilakukan percobaan 5 kali dengan masa iterasi  20 menit. 

Output yang dihasilkan berupa nilai tegangan sensor sebanyak 240 data untuk tiap 

sampelnya. Nilai tegangan tersebut yang menjadi input untuk tahap klasifikasi. 

Proses pengambilan aroma temuireng, temulawak dan temumangga seperti 

disajikan dalam gambar 4.2, 4.3, dan 4.4 
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Gambar 4.2 Pengambilan aroma temu ireng 

 

 

Gambar 4.3 Pengambilan aroma temulawak 

 

Gambar 4.4 Pengambilan aroma temumangga 

Berdasarkan pengujian pengambilan data diperoleh nilai steady untuk  temuireng 

1.58, temulawak 1.43 dan temumangga 2.05. Sebaran data nilai tegangan untuk 

ketiga jenis rimpang disajikan dalam gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Nilai tegangan sensor rimpang 

 

Berdasarkan figure 4.5 terlihat bahwa nilai tegangan untuk temuireng dan 

temulawak cenderung stabil, sedangkan untuk nilai tegangan temumangga lebih 

dinamis dan terdapat nilai tegangan yang termasuk kategori dalam rentang nilai 

tegangan temulawak.  

Metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SVM. 

Untuk tahap pelatihan digunakan data sebanyak 70% dari jumlah data dan 30% 

nya digunakan sebagai data uji.Dalam penelitian ini menggunakan SVM 

Multikelas dengan metode one-against one yaitu dengan membangun sejumlah 

model SVM biner yang membandingkan satu kelas dengan kelas yang lainnya. 

Kelas dalam klasifikasi rimpang dalam penelitian ini ada 3 kelas yaitu kelas 

temuireng,temulawak dan temumangga. Model SVM biner yang terbentuk adalah 

       ⁄  yaitu terdapat 3 model dengan k adlah jumlah kelas. Berdasarkan 

hasil pengujian diperoleh matriks confussion seperti dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Confussion Matrix 

  

Prediction Class 

Temuireng Temulawak Temumangga 

Actual 

Class 

Temuireng  30 0 1 

Temulawak 0 30 1 

Temumangga 0 1 29 

 

4.2. Luaran penelitian 

Luaran apa yang sudah dicapai : 

1. Proceeding Borobudur International Symposium 2019 

Status : submit dan sudah dipresentasikan 

2. Jurnal Nasional 

Status : masih dalam proses penyusunan 
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BAB 5.   KESIMPULAN 

 

Dalam penelitian ini telah dilakukan klasifikasi jenis tanaman rimpang yang 

meliputi temuireng,temulawak dan temumangga berdasarkan aromanya. Metode 

SVM dapat melakukan klasifikasi jenis rimpang dengan baik yaitu dengan akurasi 

98.8%. Hal ini berarti bahwa jenis-jenis rimpang dengan karakteristik yang 

hampir sama dapat diklasifikasikan berdasarkan aromanya. Perlu dikembangkan 

lagi klasifikasi jenis rimpang dari family lain dengan jenis yang lebih banyak dan 

pembuatan system e-nose deteksi aroma jenis rimpang. 
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Abstract. Rhizome is a kind of herbal plant that has many benefits for health. There are 

many kinds of rhizomes in Indonesia, such as temuireng, temulawak and temumangga, 

which have similarities in color, shape and odor. Therefore, for ordinary people, they 

are difficult to be identified. In this study, some rhizomes were classified into three 

classes, namely the class of temuireng, temulawak and temumangga based on their 

odor. The odor of a rhizome was captured by a TGS2600 sensor which was connected 

to the raspberry phi 3B in the voltage value. The voltage data ware taken in 20 minutes 

for each class before classification process using a multiclass support vector machine 

with the one-againts-one method. Results showed that the support vector machine could 

classify the type of a rhizome based on its odor with 98.8% accuracy. 

1.  Introduction 

Herbs are plants that have been used for medicine. Herbal plants can be classified by leaves, 

flowers, roots and rhizomes. Nowadays, many countries have been developing herbal treatments 

through the research on herbal plants, such as in China, India, Malaysia and Indonesia.   The 

leaf patterns of herbal medicines in India are very diverse but can be identified using image 

processing techniques. Based on the shape and texture characteristics, herbal medicine plants 

such as hibiscus, betel, castor and sometimes can be identified by using neural networks 

(Ananthi et al., 2014). Herbal plants in South India such as desmodium gyrans, butea 

monosperms, Malpighia glabra, Helicteres isora and Gymnema sylvestre were successfully 

classified based on their leaf texture using stochastic gradient descent, decision tree and KNN 

classifiers with the best accuracy of 94.7% (Arun et al., 2013). The texture characteristics of 

Indian herbal plants combined with leaf edge characteristics and histogram color characteristics 

classified using artificial neural networks produce 75% accuracy (Aitwadkar et al., 2018).     

Chinese herbal medicine is very popular in medical treatment for serious diseases such as 

cancer. Identification of Chinese herbal medicines are done traditionally through human 

experience such as macroscopic identification based on color and shape and organoleptic 

identification of odors and tastes by sniffing, touching and tasting. This method of identification 

is often inaccurate due to different human abilities. On the other hand, a macroscopic 

identification is very expensive. Electronic nose (e-nose) comes with capabilities that are 

reliable, robust, easy to use and more efficient. Chinese herbal plants in the zingiberaceae 

family have been successfully identified using principal component analysis based on signal 

responses from e-nose (Peng et al., 2014).    

Neural networks were also able to classify 12 species of herbs based on e-nose signal 

response patterns that show herbal odor. E-nose consisted of five sensors have successfully 

classified the aroma patterns of 12 herbal species (Kit et al., 2013). Another method used for 

classification of herbal plants is SVM. The identification of types of herbal leaves can be done 

by using a multi-class SVM kernel with 100% accuracy (Quadri & Sirshar, 2015). Identification 

of herbal plants based on the smell of the same family is more difficult because it has a physical 

form and a similar odor. Artificial technology is not like humans, which can do the 

classification to distinguish the types of herbs more precisely. Through the use of e-nose for the 

odor classification of 12 plant species from the family lauraceae, myrtaceae and zingiberaceae 
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with ANFIS method obtained 94.8% accuracy, whereas using a neural network obtained 91.7% 

accuracy (Soh et al., 2017). E-noose is also used for the classification of 12 herbal species with 

signal processing techniques based on discrete analysis, namely principal component analysis 

(PCA) and multiple discriminate analysis (MDA). The classification results obtained from 

MDA gave better results than PCA (Radzi et al., 2017). Many herbs are also found in Malaysia 

that were identified using support vector machines based on texture characteristics. Based on the 

texture characteristics used, i.e. the histogram of oriented gradients (HOG), Local Binary 

Pattern (LBP) and Speeded-Up Robust Features (SURF) using SVM mulsticlass, it was found 

that HOG and LBP produced the same recognition performance and were better than SURF 

(Ibrahim et al., 2018). 

In Indonesia, a kind of herbal plant is rhizome, a part of the tuber, with many benefits for 

health. Many types of rhizomes in Indonesia such as turmeric, ginger, kencur, temulawak, 

temumangga, temuireng etc. Rhizomes have unique characteristics such as color, texture and 

odor. The shape characteristics of the turmeric rhizome plant have been studied using external 

morphological characteristics and were classified using a neural network with 73.33% accuracy 

(Kaur et al., 2016). The current study identified rhizomes, i.e. temulawak, temuireng and 

temumangga, based on their odor using a support vector machine (SVM) method. 

2.  Method 

This research consists of two main stages, namely data acquisition and classification. Figure 1 

shoes the detailed data acquisition stage. The acquisition of herbal odor data was carried out 

using hardware, i.e. the raspberry pi 3B, ADS1115 (Texas Instrument) and TGS2600 sensor as 

well as the software using python. 

 

       Sample room         Sensor room         Processor                User Interface 
                                            sensor 
               Sample                                                          ADC                       Computer 

                                                                            Raspberry                       

                                                                                                 

Figure 1. Data acquisition 

 

After herbal acquisition, the next stage was classification using SVM.  To get a classification 

model, 70 data were trained using SVM method. The trained model was then tested by 30 data 

to obtain the types of rhizome based on the odor. A confusion matrix was used to obtain an 

accuracy value. The classification stages are presented in figure 2. 

 

Build SVM Model Model Training

Model TestingClassification on Herbs

 
Figure 2. Herb classification 
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3.  Result and Discussion 

3.1.  Data Acquisition 

 

Rhizome odor data acquisition was done by using some devices, i.e. raspberry phi 3B and 

TGS2600 sensor with air contaminant response and response limit value 1-30 ppm. Figure 3 

shows the data acquisition device. 

 

 
Figure 3. Data acquisition hardware 

 

The materials used in this study were temuireng, temulawak and temumangga. Figure 4 

shows the materials after peeling off with the weight of 200 grams for each type. 

 

 
Figure 4. Temuireng,temulawak,temumangga 

 

The test sample consisted of 3 types of rhizome, i.e. temuireng, ginger and temumangga, which 

were obtained from traditional markets. After cleaning, the test material was peeled with weight 

of 200 gram for each speciment. The sample was put into a small plastic cup which was then 

connected to the data collection device as shown in figure 5. Each type of sample was tested for 

5 times with an iteration period of 20 minutes. The output was 240 sensor voltage values for 

each sample. The voltage value was used as the input in the classification stage.   

 

 
Figure 5. Data collecting 
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Data acquisition results showed the steady value for temuireng, temulawak, and temumangga 

were 1.58, 1.43, and 2.05 respectively. Data distribution of voltage values for the three types of 

rhizomes are shown in Figure 6. 

 

 
Figure 6. Voltage value sensor 

 

Figure 6 indicates that the voltage values for Temuireng and Temulawak tend to be stable, 

whereas for Temumangga, the voltage values are more dynamic and there were some voltage 

values that fall into temulawak voltage range. 

3.2.  Classification 

The classification method used in this study was SVM. In SVM model creation, 70% of the data 

was used for training the model and the remaining (30%) were used for testing. In this study, the 

multiclass SVM was used. In this method, one-against one method was implemented by 

constructing a number of binary SVM models that compare one class with another class. In this 

study there are 3 classes of rhizome, i.e. Temuireng, Temulawak and Temumangga. The binary 

SVM model formed was (k (k-1)) ⁄2, there were 3 models with k number of classes. Based on 

the test results obtained confusion matrix was generated as shown in table 1. 

Table 1. Confussion Matrix 

  
Prediction Class 

Temuireng Temulawak Temumangga 

Actual 

Class 

Temuireng  30 0 1 

Temulawak 0 30 1 

Temumangga 0 1 29 

 

Table 1 shows that temuireng and temulawak can be classified with 100% accuracy, but 3.33% 

of temumangga samples were recognized as temulawak. Overall, temuireng, temulawak and 

temumangga types can be classified with 98.8% accuracy, which indicated that the classification 

based on odor gives the good results. 

 

 

0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

2.50

1 6

1
1

1
6

2
1

2
6

3
1

3
6

4
1

4
6

5
1

5
6

6
1

6
6

7
1

7
6

8
1

8
6

9
1

9
6

V

o

l

a

t

g

e

 

v

a

l

u

e

 

Data 

Voltage Value  

Temuireng

Temulawak

Temumangga



Lampiran. Bukti luaran penelitian 
 

No.Dokumen: 
Form/STD/05.03-05-01 

Nama Dokumen: Laporan Penelitian Revisi : 01 
Tanggal terbit: 

13 Januari 2019 
Hal 19 dari 25 

 

4.  Conclusion 

In this study, classification of rhizome plants, i.e. temuireng, temulawak and temumangga, was 

conducted based on their odor through the electronic nose system. The result showed that SVM-

based electronic nose have successfully classified the rhizomes which has almost similar 

characteristics with 98.8% accuracy. Other types of rhizome are also needed to be trained 

through the proposed electronic nose system in the future research.  
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